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ABSTRAK

Ana Munfaidah. Nilai-Nilai Pendidikan dalam Novel Sang Alkemis dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam. Skripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Novel Sang Alkemis memuat pelajaran utama yaitu sebuah perjalanan
untuk menemukan tujuan hidup manusia. Sang tokoh utama selalu aktif dan
mandiri dalam melakukan tindakan-tindakan jasmani, reaksi-reaksi kejiwaan,
serta kepekaan pikiran dan perasaan (emosi) untuk mewujudkan cita-citanya.
Berbagai karakter yang dimiliki sang tokoh utama sangat diperlukan dalam
konteks pengembangan kepribadian dan pembentukan watak (character building)
seorang pembelajar. Dalam konteks pendidikan, novel bisa menjadi salah satu
media sekaligus sumber belajar. Novel dapat memberikan pengetahuan yang
bersifat keilmuan atau memberikan sumbangan yang besar terhadap peningkatan
aspek intelektual pembaca. Hal ini dapat diungkapkan melalui upaya telaah
terhadap isi atau nilai-nilai edukatif yang terdapat di dalam novel.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka
(library research) dengan melakukan identifikasi terhadap nilai-nilai pendidikan
yang terkandung dalam novel Sang Alkemis melalui deskripsi perjalanan sang
tokoh utama. Pendekatan yang digunakan adalah filsafat berdasarkan pada aspek
psikologis atau perwatakan dari sang tokoh dalam novel. Analisis yang digunakan
adalah dengan analisis konten (content analysis) untuk mengungkap pesan atau
kandungan makna dan nilai yang terdapat dalam novel tersebut secara mendalam,
kemudian mencari relevansinya dengan pendidikan agama Islam.

Adapun nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Sang Alkemis
adalah bahwa 1) impian dan cita-cita adalah tujuan hidup yang harus diwujudkan
oleh setiap individu. 2) Minat dan motivasi adalah faktor penting yang harus
dimiliki setiap individu dalam mewujudkan impian dan cita-cita. 3) Setiap
individu harus memiliki kecerdasan tertentu dalam proses mewujudkan impian
dan cita-cita. 4) Setiap individu harus memiliki sikap dan keberanian mengambil
keputusan sebagai bagian dari penyelesaian masalah. 5) Setiap tindakan dan usaha
yang dilakukan oleh setiap individu harus di dasarkan pada perasaan dan cinta. 6)
Kesadaran spiritual akan menuntun individu untuk mengakui dan menyadari
bahwa segala sesuatu yang ada di alam adalah bukti akan kebesaran Tuhan. 7)
Kepribadian yang mandiri adalah pribadi yang memiliki keteguhan hati,
semangat, optimis, cerdas, berani mengambil keputusan, sabar, amanah. Secara
umum nilai-nilai pendidikan tersebut relevan dengan pendidikan agama Islam.
Akan tetapi, terdapat beberapa hal yang tidak sesuai dengan PAI, di antaranya
harta karun sebagai motivasi dan orientasi pemikiran yang materialis, sehingga
nilai tak lebih sebagai obyek dari suatu kepenting. Kemudian pandangan
mengenai mimpi, dua batu, dua burung elang dan obyek alam lainnya sebagai
pertanda, sehingga menimbulkan perhatian dan kepercayaan lebih terhadapnya
adalah suatu hal yang menjurus kepada perbuatan menyekutukan Allah (syirik).
Sementara syirik adalah dosa terbesar yang tidak akan diampuni.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam dunia pendidikan, peran novel bisa menjadi salah satu media
sekaligus sumber belajar. Untuk yang terakhir ini, novel sebagai sebuah karya
sastra dapat memberikan pengetahuan yang bersifat keilmuan atau
memberikan sumbangan yang besar terhadap peningkatan aspek intelektual
pembaca. Lebih dari itu, hasil telaah sastra diharapkan juga memberikan nilai
pembentukan moral, kemanusiaan, estetika, filsafat dan sebagainya. Hal ini
dapat dicapai melalui upaya telaah terhadap isi atau nilai yang terdapat di
dalam novel. Dengan demikian, pembaca dapat memahami dan mengetahui
nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam novel yang ditelaah dan sejauh
mana kompetensi nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Novel dengan judul Sang Alkemis, atau The Alchemist (Inggris), O
Alquimista (Portugis) adalah sebuah karya sastra yang ditulis oleh Paulo
Coelho. Secara tematik, novel ini memuat pelajaran utama yaitu sebuah
perjalanan untuk menemukan tujuan hidup manusia.' Alur penceritaan
disajikan melalui kata-kata simbolis dan imajinatif, sehingga untuk
mengungkap maksud setiap kejadian, pembaca dituntut untuk selalu berpikir

secara mendalam. Cerita yang disuguhkan di dalam novel Sang Alkemis

! “The Alchemist (novel) Ringkasan,” http://www.bookrags.com/Alchemist&prev, akses
tanggal 15 Desember 2010.



cukup memotivasi dan inspiratif bagi setiap orang yang memiliki tekad kuat
untuk mewujudkan mimpi dan cita-citanya.

Memotivasi karena setiap orang memiliki mimpi dan cita-cita sebagai
“harta karun” yang menuntut untuk ditemukan dan diwujudkan. Namun, tak
jarang manusia memiliki perasaan takut gagal, ragu-ragu (skeptis), merasa
tidak mungkin (impossible) untuk mewujudkan. Sang tokoh berhasil
mengatasi hambatan itu dan belajar dari banyak hal yang berharga. Karakter
dan serangkaian usaha dari sang tokoh utama mewakili setiap orang yang
berjuang untuk meraih cita-cita. Kisahnya dalam novel Sang Alkemis
memberikan motivasi sekaligus inspirasi bagi pembaca untuk tidak putus asa
di dalam mengejar mimpi dan cita-cita.

Dikisahkan cerita ini terjadi di Afrika Utara dan Spanyol Selatan
sekitar tahun 1700-an. Di dalamnya menceritakan bahwa jika seseorang
mendengarkan, mengikuti serta memahami apa yang dikatakan oleh hatinya
dan berusaha untuk membuat mimpi menjadi kenyataan, maka seluruh alam
semesta akan berkonspirasi untuk membantu mewujudkannya. Sang tokoh
menetapkan untuk membuat mimpinya menjadi kenyataan. Sesuatu yang
menarik di dalam mengejar mimpinya menjadi kenyataan ini adalah bahwa
sang tokoh memilih belajar dengan berkelana. Keunikan dari perjalanan
berkelana tersebut adalah cara belajar dari sang tokoh, yaitu mengamati dan
membaca pertanda yang sekaligus menjadi motif utama dalam cerita ini.

Dalam cerita tersebut, pertanda memainkan peran kunci dalam

mengungkap nasib sang tokoh yang bernama Santiago. Untuk mewujudkan



nasib itu, sang tokoh selalu belajar dan mempertanyakan setiap apa yang
dijumpai dalam perjalanan. Pertemuan dengan seorang gadis anak saudagar
membuat sang tokoh utama selalu mempertanyakan manfaat dan pentingnya
kehidupan yang mapan baginya. Sang tokoh juga mempertanyakan mimpi
berulang (pertanda) yang dialaminya kepada gipsi peramal, sehingga
membawanya kepada Piramida Mesir tempat di mana “harta” itu disimpan.
Dalam perjalannya, sang tokoh menghadapi banyak kesulitan,
misalnya kehilangan semua uang, harapan dan lain sebagainya. Kondisi sulit
ini membuat sang tokoh belajar dengan tindakan, yaitu bekerja di sebuah toko
gelas kristal. Berkat ide-ide barunya yang segar, sang tokoh mampu
memberikan toko tampilan baru dan kehidupan baru pemilik toko. Selain itu,
sang tokoh juga belajar dengan membaca buku-buku alkimia yang dibawa
oleh seorang dari Inggris hingga pada akhirnya dapat menyimpulkan bahwa
setiap orang memiliki cara-cara sendiri untuk belajar mengenai suatu hal.
Secara deskriptif, sang tokoh utama selalu aktif dan mandiri dalam
melakukan tindakan-tindakan jasmani, reaksi-reaksi kejiwaan, serta kepekaan
pikiran dan perasaan (emosi) untuk mewujudkan cita-citanya. Motivasi yang
kuat dan respon positif terhadap stimulus ketika berinteraksi dengan kondisi
alam sekitar membuat sang tokoh mampu menghadapi serta memecahkan
setiap peristiwa yang dialami sepanjang perjalanannya. Karakter yang dimiliki
Santiago, yaitu keberanian, kegigihan, ketekunan, kesabaran serta tidak mudah
menyerah untuk memperoleh sesuatu adalah nilai-nilai edukatif yang dapat

ditumbuhkan dan dikembangkan dalam pribadi seseorang.



Nilai adalah seperangkat keyakinan dan sikap-sikap pribadi tentang
kebenaran, keindahan dan penghargaan dari suatu pemikiran, obyek atau
perilaku yang berorientasi pada tindakan dan pemberian arah serta makna
pada kehidupan seseorang. Nilai dalam hal ini lebih terfokus di dalam konteks
perilaku. Nilai tersebut merupakan suatu kualitas obyek atau perbuatan
tertentu yang dilakukan seseorang. Menurut John Dewey, setiap situasi akan
menciptakan nilai-nilai, sehingga tidak ada nilai yang bersifat abadi. Nilai
selalu berubah-ubah tergantung pada keadaan.”

Dewasa ini manusia sedang dihadapkan dengan perubahan yang begitu
cepat sebagai dampak dari pesatnya kemajuan sains dan teknologi informasi.
Pada tataran sistemik, dominasi sistem pendidikan Barat — walaupun tidak
diartikan secara mutlak, tetapi merupakan suatu realitas — semakin disadari
pengaruhnya terhadap karakter intelektual Muslim serta berbagai pengaruh
lainnya. Pada prinsipnya dominasi tersebut berkekuatan untuk melemahkan
daya mental spiritual, karena berbagai standar kehidupan dilaksanakan oleh
kekuatan yang berpijak pada nilai-nilai materialisme dan sekularisme.’

Lahirnya dehumanisasi pendidikan dan netralitas nilai-nilai agama
tersebut menyebabkan terjadinya perbenturan antara nilai-nilai sekuler dan
nilai-nilai absolutisme dari Tuhan akibat rentannya pola pikir manusia

teknologis yang bersifat pragmatis dan relativistis. Kenyataan inilah yang

? Lous O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono, cet. IX (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2004), hlm. 334.

3 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, cet. 1 (Yogyakarta: Global Pustaka Utama,
2001), hlm. 47.



kemudian menimbulkan dualisme-dikotomis orientasi pemikiran seseorang,
yaitu jasmani (duniawi) yang cenderung berpikir untuk dunia saja dan ruhani
(ukhrawi) yang lebih menekankan berpikir untuk kepentingan akhirat semata.”
Nilai manusia sebagai makhluk mono-duality semakin tereduksi bersama
nilai-nilai dehumanisme, hedonisme, materialisme bahkan sekularisme.

Sementara hakikat dari pendidikan adalah penanaman sejumlah nilai-
nilai yang nantinya akan mewarnai cara bersikap, berbuat dan bertingkah laku
seseorang dalam lingkungan sosialnya, baik di dalam sekolah maupun di luar
sekolah.” Begitu pula dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pendidikan
dimaknai sebagai sebuah transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan serta
nilai-nilai pada diri peserta didik untuk menumbuhkan dan mengembangkan
potensi fitrahnya, sehingga mencapai pribadi muslim sesuai dengan ajaran
Islam. Potensi fitrah manusia tersebut antara lain potensi berketuhanan,
berbuat baik, menyalurkan hasrat kekhalifahan, berilmu pengetahuan, dan
berpikir serta bertindak bebas.’

Dalam Islam pendidikan pada hakikatnya hanyalah sebuah instrumen
kehidupan. Pendidikan dalam Islam adalah bagian dari upaya manusia untuk
mengembangkan segala potensi dasar kemanusiaan (fitrah, nature),

mempertahankan hidup dan kehidupannya yang baik di dunia dalam rangka

* Ary Ginanjar Agustina, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan
Spritual ESQ (Emotional Spiritual Quotient), cet. XLII (Jakarta: Arga Publishing, 2008), hlm. XV-
XVIL

* Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, cet. 1 (Jakarta:
Rineka Cipta, 1997), him. 42.

S Sanusi Uwis, Visi dan Pondasi Pendidikan dalam Perspektif Islam, cet. 1 (Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 2003), him. 32.



mencapai kebaikan di akhirat. Potensi fitrah tersebut harus dikembangkan
secara optimal agar manusia dapat menyelaraskan kebutuhan jasmani-rohani
dan keseimbangan fungsi manusia sebagai hamba dan khalifah Allah.

Akan tetapi, tidak semua orang dapat mengenali potensi yang dimiliki,
dan hal ini akan menghambat upaya untuk menjadi pribadi muslim yang
utama sesuai tujuan pendidikan Islam. Di sisi lain, sampai sekarang masih
muncul beberapa anggapan bahwa proses Pendidikan Agama Islam lebih
menekankan kinerja jasmaniah dan mengabaikan kinerja batiniah. Padalah
seperti dijelaskan al-Qur’an bahwa dalam penciptaan manusia (termasuk anak
didik) tidak hanya terdiri dari tubuh fisik, tetapi juga psikis.” Selain itu, nilai-
nilai Islam diajarkan lebih pada pola dan cara hafalan, padahal Islam penuh
dengan nilai-nilai yang applicable dan menuntut untuk dipraktikkan.®

Dalam novel Sang Alkemis, Santiago bukanlah seorang pelajar,
melainkan seorang penggembala yang berkelana. Meskipun demikian,
berbagai karakter yang dimilikinya adalah sejumlah nilai yang sangat
diperlukan dalam konteks pengembangan kepribadian dan pembentukan watak
(character building) seorang pembelajar. Penelitian ini diarahkan untuk
mengidentifikasi, menilai karakter dari sang tokoh utama. Identifikasi tersebut
didasarkan pada konsistensi atau keajegan, sikap moralitas, perilaku dan

pemikiran dari sang tokoh dalam memecahkan, memandang dan bersikap

7 Hamruni, Edutainment dalam Pendidikan Islam dan Teori-teori Pembelajaran
Quantum, cet. II (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm. 5.

8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, cet. I (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 131.



dalam menghadapi setiap peristiwa di sepanjang perjalanannya. Oleh karena
itu, penyusun melakukan penelitian tentang nilai-nilai pendidikan dalam novel

Sang Alkemis dan relevansinya dengan pendidikan agama Islam.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa pokok masalah yang
menjadi fokus kajian dalam skripsi ini, yaitu:
1. Apa sajakah nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Sang
Alkemis?
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan dalam novel Sang Alkemis

dengan Pendidikan Agama Islam (PAI)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk menggambarkan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam
novel Sang Alkemis.
b. Untuk menggambarkan relevansi nilai-nilai pendidikan dalam novel
Sang Alkhemis dengan Pendidikan Agama Islam (PAI).
2. Kegunaan penelitian
a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bernilai ilmiah dan
memperkaya khazanah kepustakaan, khususnya di bidang studi PAI.
b. Diharapkan dapat menarik minat para peneliti lain untuk
mengembangkan penelitian mengenai karya sastra dengan tujuan

mengambil pelajaran di balik kisah yang ada di dalamnya.



D. Kajian Pustaka
Di dunia pendidikan, menjadikan novel sebagai obyek penelitian
bukanlah merupakan suatu hal yang sama sekali baru. Banyak dari para
peneliti yang melakukan penelitian terhadap jenis karya sastra ini. Tujuannya
adalah untuk menemukan pesan-pesan, makna, dan nilai-nilai tersembunyi
dibalik teks dan bahasa sastra yang bersifat edukatif. Penyusun menemukan
beberapa hasil penelitian, di antaranya adalah:

1. Yeni Oktarina, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
tahun 2009 dengan judul: Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel
“Laskar Pelangi” Karya Andrea Hirata.’ Secara kualitatif penelitian ini
mendeskripsikan mengenai nilai-nilai pendidikan islam yang terkandung
dalam novel Laskar Pelangi. Hasil penelitian menemukan bahwa dalam
novel “Laskar Pelangi” ini banyak disajikan nilai-nilai pendidikan Islam
baik secara tersurat dan tersirat antara lain adalah adanya kesederhanaan
dari guru dan murid, tidak merasa iri dengan sekolah di sekitar dengan
fasilitas yang lebih maju. Selain itu juga tercermin adanya nilai-nilai
kejujuran, ketulusan dan kegigihan serta interaksi yang saling terbuka
antara guru dengan murid, begitu pula sebaliknya.

Di dalam novel ini juga diciptakan sosok secorang guru teladan,
yakni Ibu Muslimah yang dengan segala keterbatasannya tetap sabar,
ikhlas dan tulus untuk mengajari murid-muridnya yang memiliki beragam

karakteristik. Meskipun dalam situasi dan suasana yang kurang ideal dan

° Yeni Oktarina, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel “Laskar Pelangi” Karya
Andrea Hirata,” skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta (2009).



kondusif untuk sebuah proses berlangsungnya kegiatan belajar mengajar,
akan tetapi mereka tetap memiliki semangat belajar yang tinggi, ulet,
sabar, ikhlas, gigih, tulus, jujur, sederhana, taqwa, tawakal dan disiplin.

2. Paryanto, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, tahun
2003 dengan judul Aspek Moral dalam Novel Para Priyayi: Analisis
Psikologi Sastra.'® Secara psikologis, penelitian ini menggambarkan
mengenai aspek moral yang terkandung dalam novel “Para Priyayi”. Hasil
penelitian yang dilakukan penyusun menggambarkan pengabdian dari
tokoh Lantip, yang telah berhasil menjadi seorang priyayi, kepada
keluarga, masyarakat dan agama. Adapun aspek moral dalam novel ini
meliputi: pertama, keluarga memiliki peranan yang sangat urgen dalam
mengembangkan moralitas sang tokoh. Kedua, sang tokoh selalu menjaga
keharmonisan dalam berinteraksi dengan masyarakat. Ketiga, kehidupan
sang tokoh sangat religius serta keempat adalah motivasi kerja yang tinggi
dari sang tokoh.

3. Abdulloh Husaeri, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan tahun 2008 dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Surat Al-Hujurat Ayat 1]-13).11

Metode tafsir yang digunakan dalam menjelaskan kandungan ayat

al-Qur’an Surat al-Hujurat ayat 11-13 adalah metode tahlili. Hasil dari

!9 Paryanto, “Aspek Moral dalam Novel Para Priyayi: Analisis Psikologi Sastra,” skripsi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).

""" Abdulloh Husaeri, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Surat Al-Hujurat Ayat 11-13)” skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
(2008).
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penelitian ini adalah bahwa nilai pendidikan akhlak yang terdapat surat al-
Hujurat ayat 11-13, antara lain nilai pendidikan menjunjung kehormatan
kaum Muslimin, taubat, positif thinking, ta.aruf dan pendidikan egaliter
(persamaan derajat). Adapun aplikasinya dalam pendidikan Islam, antara
lain saling menghormati dapat dilakukan dengan keteladanan, nasihat,
kisah, metode peringatan dan ancaman (tarhib).

Pendidikan faubat dapat dilakukan dengan pembiasaan dan
pemberian nasihat (ceramah). Pendidikan positif thinking dapat dilakukan
dengan metode keteladanan, metode nasihat dan metode pembiasaan.
Pendidikan ¢a aruf dapat dilakukan dengan nasihat, kisah dan pembiasaan.
Pendidikan egaliter dapat dilakukan dengan ceramah, nasihat, keteladanan
dan metode kisah.

4. Gunati, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah, tahun
2004 dengan judul “Studi Nilai-nilai Spiritual Novel Sang Al-Khemis
Karya Paolo Coelho dalam Perspektif Pendidikan Islam”.'* Menurut
peneliti, novel tersebut memuat pesan-pesan spiritualitas yang dapat
dijadikan tolok ukur bagi pengalaman spiritual yang lain, seperti tauhid,
kebenaran absolut, hakikat hidup dan kehidupan. Puncak dari spiritualitas
adalah pencarian jari diri demi ma rifatullah, sehingga segala yang
dipahami sebagai sesuatu yang datang dan kembali kepada-Nya juga.

Hal ini tercermin dari perjalanan sang tokoh novel dalam

menemukan harta dengan maqgamah (jalan), zuhud, sabar, tawakal, ridha,

'2 Gunati, “Studi Nilai-nilai Spiritual Novel Sang Al Khemis Karya Paolo Coelho dalam
Perspektif Pendidikan Islam,” skripsi Universitas Islam Negari Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004).
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fana-baga, magamah mahabah, ma’rifat dan wahdatul wujud. Manusia
memiliki bangunan karakter berupa moralitas Illahiyah yang utuh,
tertanam rasa cinta kasih, kebajikan dan kebijaksanaan. Pembinaan rohani,
memaksimalkan hati nurani dengan tanpa mengabaikan akal, memiliki arti
penting, sehingga PAI tidak hanya belajar secara kognitif, melainkan juga
afeksi yang penuh dengan nilai-nilai kontemplasi reflektif kehidupan
dalam rangka mencapai kehidupan yang integral-holistik.

Penelitian ini bersifat melanjutkan (kaji lanjut) dan menyempurnakan
dari penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, khususnya penelitian yang
terakhir. Bersifat melanjutkan karena fokus penelitian ini adalah tetap
berupaya mengungkap nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam sebuah
karya sastra, akan tetapi dengan menggunakan pendekatan filsafat yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, bentuk penyempuraan dari
penelitian sebelumnya adalah dengan berupaya merelevansikan nilai-nilai
yang terkandung dalam novel sebagai hasil penelitian dengan Pendidikan

Agama Islam (PAI).

E. Landasan Teori
1. Tinjauan Umum tentang Nilai-Nilai Pendidikan
Secara etimologi, nilai (value) dalam bahasa Inggris dan (valere)
dalam bahasa Latin berarti berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat.

Nilai adalah kadar, banyak sedikit isi, atau kualitas.” Nilai adalah kualitas

3 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern English Press, 1991), hal. 1035.



12

suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna atau
dapat menjadi objek. Nilai adalah hal-hal atau sifat-sifat yang bermanfaat
atau penting untuk kemanusiaan. Nilai merupakan sesuatu yang dianggap
berharga dan menjadi tujuan yang hendak dicapai.'® Nilai secara praktis
merupakan sesuatu yang dianggap bermanfaat dan berharga dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut teori pragmatisme, mengenai nilai selalu berhubungan
dengan akibat-akibat dan bukan kepentingan yang menyebabkan suatu
obyek atau perbuatan tertentu itu bernilai. Suatu kualitas yang terdapat di
sekitar obyek itulah yang menyebabkan seseorang menanggapinya sebagai
sesuatu yang bernilai. Nilai bukanlah suatu kata benda atau bahkan suatu
kata sifat. Masalah nilai sesungguhnya berpusat di sekitar perbuatan
memberikan nilai."> Dengan demikian, proses yang terjadi dalam
pengalaman manusia menyebabkan seseorang menanggapi bahwa suatu
obyek atau perbuatan tertentu itu bernilai atau tidak.

Menurut Dewey, pemberian nilai menyangkut perasaan, keinginan
dan sebagainya. Pemberian nilai tersebut juga menyangkut tindakan akal
untuk menghubungkan sarana dan tujuan. Pemberian nilai adalah
ketentuan-ketentuan penggunaan berkaitan dengan kegiatan manusia
melalui generalisasi-generalisasi ilmiah sebagai sarana mencapai tujuan

yang diharapkan. Akan tetapi, pertimbangan tujuan tidak serta merta

' Jalaluddin dan Ali Ahmad Zen, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan, cet. IV (Surabaya:
Putra Al Ma’arif, 1994), hal.124.

5 Lous O. Kattsoff, Pengantar Filsafat..., hlm. 331-332.
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digunakan sebagai alat legitimasi bagi setiap macam sarana yang
digunakan, karena sarana sendiri dapat menimbulkan akibat yang berbeda
sama sekali dengan apa yang dikehendaki.'®

Oleh karena itu, nilai di sini bersifat relatif dan dinamis terhadap
situasi yang konkrit. Nilai dapat berubah sejalan dengan adanya perubahan
kondisi. Sifat nilai yang demikian menimbulkan adanya ketidaksepakatan
mengenai nilai. Menurut Dewey, ketidaksepakatan ini ada dua macam,
yaitu ketidaksepakatan faktual dan ketidaksepakatan semu. Untuk yang
pertama, ketidaksepakatan terjadi menyangkut cara-cara (sarana) yang
dilakukan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Sebaliknya yang
kedua, ketidaksepakatan mengenai tujuan tidak mungkin melahirkan
pertentangan pendapat, karena jelas sarana yang digunakan untuk
mencapai tujuan tentu berbeda, bahkan tidak ada kaitannya antara satu
dengan yang lain."”

Nilai di sini timbul dari pengalaman pribadi dan kualitas empiris
(akibat mengalami atau melihat). Nilai memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Nilai membentuk dasar perilaku seseorang
b. Nilai nyata dari seseorang diperlihatkan melalui perilaku yang

konsisten.

c. Nilai menjadi kontrol internal bagi perilaku seseorang

d. Nilai merupakan komponen intelektual dan emosional.

1 Ibid., hlm. 333.

17 1bid., him.. 334.
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Sementara pendidikan (education: Inggris) berasal dari bahasa
Latin, yaitu educere, yang berarti memasukkan sesuatu atau memasukkan
sesuatu pada potensi kognitif seseorang.'® Konsep education yang
dimunculkan oleh gerakan modern mempunyai makna ganda, yakni
“transfer of knowledge”, atau pewarisan keterampilan profesional yang
menampilkan penguasaan teknis operasional di satu sisi dengan “making
scientific attitude” di sisi lain. Dengan demikian, pendidikan adalah
serangkaian kegiatan pewarisan dan pengembangan nilai-nilai kebudayaan
(ilmu, perilaku dan hasil perilaku) pada manusia agar dapat menghadapi
tantangan hidup secara bertanggung jawab."

Konsep pendidikan dapat ditinjau dari dua segi, yaitu masyarakat
dan individu. Dari segi pandangan masyarakat, pendidikan berarti
pewarisan kebudayaan dari generasi tua kepada generasi muda agar hidup
masyarakat berkelanjutan. Dengan kata lain, masyarakat memiliki nilai-
nilai (kebudayaan, intelektual, seni, politik, ekonomi dan lain-lain) yang
ingin disalurkan dari generasi tua kepada generasi muda agar identitas
masyarakat tersebut tetap terpelihara. Dilihat dari sudut pandang individu,
pendidikan merupakan pengembangan potensi-potensi (intelektual, bahasa,
menghitung, mengingat, berfikir, daya cipta dan lain-lain) yang terpendam

. 20
dan tersembunyi.

'® Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, cet. VI (Jakarta: Pustaka Al Husna
Baru, 2008), hlm. 2.

1 Sanusi Uwis, Visi dan Pondasi Pendidikan..., hlm. 13.

%0 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan..., hlm. 1-2.
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Kecerdasan adalah salah satu tujuan fundamental dari proses
pendidikan. Kecerdasan adalah nilai yang diperoleh manusia sejak lahir
sebagai kemampuan tertinggi yang berfungsi mempengaruhi tempo dan
kualitas perkembangan setiap individu. Istilah yang diciptakan untuk
mendeskripsikan kemampuan tertinggi dari dua belahan otak kanan dan
kiri manusia adalah kecerdasan infelektual dan emosional. Kecerdasan
intelektual adalah kemampuan yang berkaitan dengan pengetahuan praktis,
daya ingat (memory), daya nalar (reasoning), perbendaharaan kata dan
pemecahan masalah (vocabulary and problem solving).*' Sementara
kecerdasarn emosionality adalah kemampuan untuk mempelajari
keterampilan-keterampilan praktis yang didasarkan pada lima unsur, yakni
kesadaran diri, motivasi, pengaturan diri, empati dan kecakapan dalam
membina hubungan dengan orang lain.*

Selain itu, potensi dasar manusia sebagai spiritual being perlu
dikembangkan untuk menghadapi persoalan makna atau nilai tersebut.
Pengembangan dari potensi dasar spiritual being menuntun manusia
memiliki kemampuan untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran,
tindakan, perilaku dan kegiatan manusia, sekaligus menyinergikan potensi
inteligensi dan emosionality secara integratif-komprehensif. Potensi ini

dinamakan nilai spiritualitas yang digunakan untuk menempatkan perilaku

2l Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Transcendental Intteligence): Membentuk
Kepribadian yang Bertanggung Jawab, Profesional dan Berakhlak, cet. 11 (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), him. VIIL.

22 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, terj. Alex Tri
Kantjono Widodo (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), him. 39.
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dan hidup seseorang dalam konteks yang lebih luas, kecerdasan untuk
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna
dibandingkan dengan yang lain.*®

Pengembangan terhadap potensialitas ini dapat dilakukan secara
lebih intensif dalam penelitian, pengajaran dan penerapan ilmu
pengetahuan melalui pendidikan. Istilah pendidikan sebagai transfer of
knowledge, melibatkan dua aspek, yaitu mengajar (feaching) dan belajar
(learning). Mengajar hanyalah salah satu cara memantapkan proses belajar
itu.”* Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil
pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan.”

Selain itu, setiap orang memiliki modalitas (potensi) dalam belajar,
yakni modalitas visual, auditorial dan kinestetik. Pelajar tipe visual
menyerap pengetahuan dengan cara melihat, pelajar auditorial
melakukannya dengan cara mendengar, sedangkan pelajar kinestetik
belajar dengan cara gerakan dan sentuhan. Konsep belajar aktif
menegaskan bahwa belajar tidak hanya menggunakan “otak” (sadar,
rasional dan verbal), tetapi juga melibatkan seluruh tubuh dan pikiran

dengan segala emosi, indera dan sarafnya. Konsep ini menyarankan agar

2 Ary Ginanjar Agustina, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan
Spritual ESQ (Emotional Spiritual Quotient), cet. XLII (Jakarta: Arga Publishing, 2008), hlm. 13.

* Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan..., hlm. 22.

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, cet.V (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hlm. 2.
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setiap orang bergerak aktif secara fisik, dengan memanfaatkan peran
indera dan membuat seluruh tubuh dan pikiran terlibat dalam proses
belajar.*

Untuk melakukan cara belajar aktif, motivasi belajar merupakan
prasyarat yang harus dikembangkan. Tanpa motivasi belajar yang cukup
kuat untuk menguasai suatu kompetensi tertentu, maka kegiatan belajar
aktif tidak dapat dijalankan.27 Proses belajar yang demikian menurut para
ahli juga disebut dengan enquiry-discovery learning, yaitu belajar untuk
mencari dan menemukan sendiri. Tujuan dari belajar ini adalah mencari
kompetensi baru — baik pengetahuan maupun keterampilan — untuk
mengatasi suatu masalah. Untuk mendapatkan kompetensi baru itu,
pembelajar secara aktif mencari informasi dari berbagai sumber dan
mengolahnya berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki.*®

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada
term at-tarbiyah, at-ta’dib dan at-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut term
yang paling populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam ialah term
at-tarbiyah, sedangkan untuk yang lain jarang sekali digunakan.29

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu pendidikan yang melatih

% Hamruni, Edutainment dalam Pendidikan..., hlm. 41-42.

" Haris Mujiman, Manajemen Pelatihan Berbasis Belajar Mandiri, cet. II (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 6-7.

2 Ibid., hlm. 4.

29 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis,
cet. I (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 25.
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perasaan peserta didik, sehingga dalam sikap hidup, tindakan, keputusan
atau pendekatan terhadap segala jenis pengetahuan dipengaruhi sekali oleh
nilai-nilai spiritualitas dan sangat sadar akan nilai etis Islam.*

Makna dan tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) haruslah
mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan
melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga
dalam rangka menuai keberhasilan hidup (hasanah) di dunia, sekaligus
membuahkan kebaikan (hasanah) di akhirat. Dengan demikian,
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu proses bimbingan jasmani
dan rohani yang berlandaskan ajaran Islam dan dilakukan dengan
kesadaran  untuk  mengembangkan potensi  seseorang  menuju
perkembangan yang maksimal, sehingga terbentuk kepribadian yang
memiliki nilai-nilai Islam.

Internalisasi nilai-nilai kepribadian yang Islami sebagai tujuan
akhir dari Pendidikan Agama Islam adalah terwujudnya akhlak baik
akhlak perseorangan (al-akhlaq al-fardiyah), akhlak keluarga (al-akhlaq
al-asuriyah), akhlak sosial (al-akhlag al-ijtima’iyah), akhlak negara (al-
akhlaq al-daulah) dan akhlaq agama (al-akhlag al-dim'yah).31 Barang kali
yang perlu mendapat penckanan dan perhatian yang lebih adalah akhlak

perseorangan (al-akhlaq al-fardiyah), dan akhlak agama (al-akhlag al-

3% Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, cet. 1 (Yogyakarta: Global Pustaka Utama,
2001), hlm. 39.

*! Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan..., him. 366.
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diniyah). Dua akhlak yang disebutkan terakhir ini merupakan akhlak yang

paling fundamental untuk mewujudkan tiga akhlak yang lain.

Nilai-nilai tersebut diperlukan manusia untuk keselamatan dan
kebahagiaan dunia dan akhirat, seperti yang terkandung dalam al-Qur’an
dan Hadis.*

a. Nilai-nilai akhlak perseorangan (al-akhlaq al-fardiyah), misalnya
kesucian jiwa, menjaga dan menguasai nafsu, menahan rasa marah,
benar, jujur, lemah lembut, rendah hati, berhati-hati dalam mengambil
keputusan, menjauhi buruk sangka, sabar dan tawakal, teladan yang
baik, kesederhanaan, beramal saleh, berlomba-lomba dalam kebaikan,
pintar mendengar dan mengikuti, berhati ikhlas dan lain sebagainya.

b. Nilai-nilai akhlak dalam keluarga (al-akhlaq al-asuriyah), seperti
berbuat baik dan sikap saling hormat menghormati, memelihara
kehidupan anak, memberikan pendidikan akhlak kepada anak dan
keluarga, hubungan dan pergaulan yang baik, suci dan terhormat,
perdamaian dan kasih sayang, persamaan antara hal dan kewajiban dan
lain-lain.

c. Nilai-nilai akhlak sosial (al-akhlag al-ijtima’iyah), meliputi hal-hal
yang dilarang dan yang diperintahkan di antara sesama, tata tertib
kesopanan dan lain sebagainya.

d. Nilai-nilai ahlak dalam negara (al-akhlag al-daulah), meliputi

hubungan antara kepala negara dan rakyat, negara dengan dunia luar.

32 Uraian lengkapnya lihat bid., hlm. 361-365.
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e. Nilai-nilai akhlak dalam agama (al-akhlaq al-diniyah) adalah hal-hal
yang berkaitan dengan hubungan antara hamba dengan Tuhannya,
misalnya keimanan, ketaatan, kepatuhan, melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan dan lain sebagainya.

Pendidikan Agama Islam bukan sekedar transfer of knowledge
ataupun transfer of training, tetapi lebih merupakan suatu system yang
ditata di atas fondasi keimanan dan kesalehan atau suatu system yang
terkait secara langsung dengan Tuhan. Pendidikan Islam tidak pernah
terlapas dari idealita al-Qur’an dan Hadis yang berorientasikan kepada
hubungan manusia dengan Tuhan (habluminallah) dan sesamanya
(hablumminannas), serta dengan alam sekitar.*® Dengan demikian, prinsip-
prinsip yang dijadikan dasar dalam pelaksanaannya, baik secara eksplisit
maupun implisit banyak tertuang di dalam al-Qur’an dan Hadis.

Adapun prinsip-prinsip dasar dari pendidikan Islam adalah:**

a. Prinsip integrasi, yaitu menuntut suatu pandangan yang utuh, baik
terhadap manusia maupun kehidupan terhadap isi dan tujuan
pendidikan.

b. Prinsip kesimbangan, yaitu mengharuskan keseimbangan dalam
pengembangan individu dan terapan pendidikan, baik antara dimensi

material dan spiritual, jasmani dan rohani.

33 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan..., hlm. 40.

* Munzir Hitami, Mengonsep Kembali, Pendidikan Islam, cet. I (Riau: Infinite Press,
2004), hlm. 91.
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Prinsip persamaan, yaitu semua manusia sama dalam menggunakan
hak-haknya untuk mendapatkan pendidikan yang akan dilaluinya,
sehingga dalam pendidikan tidak ada diskriminasi.

Prinsip pendidikan seumur hidup, prinsip ini bersumber dari
pandangan mengenai kebutuhan dasar manusia yang berkaitan dengan
keterbatasan manusia di satu sisi dan tantangan sepanjang hayatnya di
sisi lain. Selain itu, prinsip ini juga berkaitan dengan ilmu yang maha
luas dan tanpa batas.

Prinsip keutamaan, prinsip ini juga disebut dengan fadhilah
(keutamaan) dari setiap proses pendidikan. Pendidikan bukan hanya
proses mekanis, melainkan merupakan proses yang memiliki ruh di
35

mana segala kegiatannya ditujukan untuk keutamaan-keutamaan.

Prinsip-prinsip inilah yang kemudian dijadikan dasar untuk

merumuskan tujuan pendidikan. Dengan demikian, hakikat tujuan dari

pendidikan Islam adalah untuk mengembangkan fitrah manusia dan

sumber daya insani menuju terbentuknya insan kamil sesuai dengan norma

Islam. Insan kamil adalah manusia muttagin yang terefleksikan dengan

perilaku baik, dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan sesama manusia

maupun dengan alam sekitar.*

35 Ibid., hlm. 29-30.

3¢ Mansur Isna, Diskursus Pendidikan..., hlm. 40.
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3. Telaah Novel Sebagai Karya Sastra

Sastra sebagai hasil cipta, karya manusia yang dituangkan melalui
ekspresi berupa tulisan dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya
sangat menarik untuk dibaca dan dinikmati. Novel berasal dari bahasa
Italia “novella”, bahasa Jerman “novella”, dan bahasa Yunani “novellas”.
Kemudian masuk ke Indonesia menjadi novel. Istilah novella dan novella
saat ini mengandung pengertian yang sama dengan istilah Indonesia.
Novelette (Inggris: novelette), yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang
panjangnya cakupan, tidak panjang, namun juga tidak terlalu pendek.”’

Novel adalah suatu cerita prosa fiksi yang panjang tertentu dengan
melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata secara
representatif dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak kacau atau
kusut.*® Jalan ceritanya dapat menjadi suatu pengalaman hidup yang nyata,
dan lebih dalam lagi novel mempunyai tugas mendidik pengalaman batin
pembaca atau pengalaman manusia. Sebagai karya cerita fiksi, novel sarat
akan pengalaman dan permasalahan kehidupan yang ditawarkan. Oleh
karena itu, cerita dalam novel menarik, mempunyai bangunan struktur

yang koheren dan tetap mempunyai tujuan estetik.”

37 Anonim, “Pengertian Novel,” http://definisi-pengertian.blogspot.com/, akses tanggal 15
Desember 2010.

*® Nurudin Jauhari, “Kajian Unsur Psikologi Novel Olenka Karya Budi Darma dan
Rencana Pembelajaran di SMA,” http://teguhwirwan.blokdetik.com/2009/07/19, akses tanggal 15
Desember 2010.

3% Nurudin Jauhari, “Struktur Sastra dan Aspek Sosial Novel Toenggoel Karya Eer
Asura,” http://teguhwirwan.blokdetik.com/2009/08/04, akses tanggal 15 Desember 2010.
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Untuk memahami karya sastra novel Sang Alkemis, maka harus
ditelaah dari segi struktur yang membangunnya dan dari konteks
eksternalnya. Struktur karya sastra ditujukan untuk menafsirkan teks yang
akan mendapatkan makna tepat apabila diketahui unsur-unsur
pembangunnya. Struktur formal karya sastra (novel) terdiri dari elemen
atau unsur-unsur yang membentuknya, baik instrinsik maupun ekstrinsik.
Unsur ekstrinsik ini meliputi latar belakang penciptaan, sejarah, biografi
pengarang, dan lain-lain, di luar unsur intrinsik.

Adapun unsur-unsur instrinsik dari novel adalah sebagai berikut:

a. Tema yang merupakan gagasan, ide, pikiran atau permasalahan utama
yang mendasari jalan cerita novel.

b. Alur atau plot, merupakan rangkaian peristiwa dalam novel. Alur maju
(progresif), yaitu cerita bergerak berdasarkan urutan kronologis
menuju alur cerita. Sedangkan alur mundur (flash back progresif),
yaitu terjadi ada kaitannya dengan peristiwa yang sedang berlangsung.

c. Penokohan, menggambarkan karakter untuk pelaku. Pelaku bisa
diketahui karakternya dari dimensi fisiologis (ciri fisik), dimensi
sosiologis (lingkungan tempat tinggal) dan dimensi psikologis (latar
belakang kejiwaan, mentalitas, intelektualitas dan lain sebagainya).

d. Latar atau setting, merupakan latar belakang yang membantu kejelasan

jalan cerita, yang meliputi waktu, tempat, sosial budaya.
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Sudut pandang atau point of view, yaitu sebagai strategi, teknik, siasat,
yang secara sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan
dan ceritanya.

Gaya bahasa, adalah cara seorang pengarang menyampaikan
gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang indah dan
harmonis serta mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat
menyentuh daya intelektual dan emosi pembaca.

Telaah novel merupakan kajian secara mendalam terhadap teks

sastra dari berbagai unsur yang membentuknya, baik instrinsik maupun

ekstrinsik.*” Dengan demikian, hasil telaah harus dapat dipertanggung

jawabkan, obyektif, jujur, rasional sesuai dengan kriteria penulisan ilmiah.

a.

Adapun fungsi spesifik dari telaah novel adalah sebagai berikut:*'

Fungsi informatif

Telaah novel adalah untuk menginformasikan eksistensi suatu
karya sastra yang dikaji, baik menganai identitas novel yang meliputi
judul, nama pengarang, penerjemah (jika berupa terjemahan), penerbit,
kota terbit, tahun terbit, media massa, dan lain sebagainya.
Fungsi intelektual

Hasil telaah novel dapat memberikan pengetahuan yang

bersifat keilmuan, seperti aspek pemahaman dan penghayatan terhadap

% Zainuddin Fananie, Telaah Sastra, cet. Il (Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2002), him. 63-64.

* Ibid., him. 67-68
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novel sebagai sebuah karya sastra. Memberikan sumbangan yang besar
terhadap peningkatan aspek intelektual pembaca.
c. Fungsi edukatif
Telaah novel juga dapat memberikan nilai-nilai pembentukan
moral, kemanusiaan, estetika, filsafat dan sebagainya. Pembaca bisa
memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dan sejauh mana
kompetensi nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
d. Fungsi persiasif, apresiatif dan promotif
Hasil telaah novel harus mampu menumbuhkan motivasi
pembaca untuk mendalami novel yang ditelaah, menumbuhkan
penghargaan terhadap karya sastra dengan jalan menunjukkan
keistimewaan dan pentingnya karya tersebut untuk dibaca, disimak,

dinikmati dan dipahami kandungan maknanya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
pustaka (library research), yang didasarkan pada data-data dari sumber
tertulis, baik yang berasal dari buku, maupun sumber-sumber tertulis
lainnya yang berguna dan mendukung terhadap penelitian. Dalam
penelitian ini, penyusun menelaah sebuah teks atau bahasa sebuah karya

sastra, yaitu novel Sang Alkemis karya Paolo Coelho.
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2. Sifat Penelitian
Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif. Penyusun berusaha
menggambarkan hasil penelaahan, penafsiran teks, simbul atau bahasa
novel tersebut. Dengan demikian, makna dari teks tersebut khususnya
yang berkaitan dengan aktivitas bagaimana cara belajar untuk menemukan
sesuatu dari sang tokoh utama dapat diungkap dan dijelaskan secara utuh.
3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat. Maksudnya
penyusun berusaha memahami makna — tidak hanya pada simbul —
melainkan memandang sastra novel sebagai teks dan bahasa serta
berupaya memahami fenomena yang ada di dalamnya secara mendalam.*
Pendekatan ini dilakukan berpangkal pada aspek perwatakan dari sang
tokoh yang ada dalam novel.
4. Sumber Data
Sumber data di dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sekunder. Adapun yang dijadikan sumber data
primer (utama) di dalam penelitian ini adalah sebuah novel Sang Alkemis
karya Paolo Coleho yang diterjemahkan oleh Tanti Lesmana dari novel
asli, yaitu O Algquimista. Novel ini mengisahkan seorang anak yang pergi
untuk mencari kekayaan dalam Piramida setelah mimpi berulang harta.

Sang tokoh utama mengambil suatu perjalanan untuk belajar menemukan

harta karun dan mencapai apa yang disebut Legenda Pribadi-nya.

2 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra: Epistemologi, Model, Teori, dan
Aplikasi, cet. IV (Yogyakarta: MedPress, 2008), hlm. 42.
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Sementara sumber data sekunder (pendukung) diperoleh dari buku-buku
yang terkait dengan permasalahan penelitian ini.
Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data ialah dengan
menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabat, majalah
dan sumbr tertulis lain.*’ Sesuai dengan jenis penelitian studi pustaka
(library research), metode ini dipandang relevan untuk memperoleh data
yang bersumber dari buku sebagai sumber utama.
Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
analisis konten (content analysis), yaitu mengungkap makna simbolik
yang tersamar dalam karya sastra.* Maksudnya, penyusun mengungkap
pesan atau kandungan makna dan nilai yang terdapat dalam novel tersebut

secara mendalam.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

landasan teori metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi pembahasan mengenai gambaran umum novel Sang

Alkemis. Pembahasan dimulai dengan menjelaskan identitas novel, ringkasan

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, cet. XIII (Jakarta:

Rineka Cipta, 2006), hlm. 231.

* Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra..., hlm. 160-161.
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cerita (sinopsis) novel. Selain itu, dibahasa menganai struktur formal novel
baik unsur-unsur ekstrinsik maupun instrinsik. Unsur instrinsik novel berupa
tema atau amanat, penokohan dan perwatakan, alur cerita (plot), latar (setting),
gaya bahasa dan sudut pandang (point of view). Sedangkan unsur ekstrinsik
berupa latar belakang penciptaan, sejarah, biografi pengarang, karya-karyanya
dan lain-lain. Terakhir dalam bab ini adalah pembahasan mengenai biografi
dan karya-karya dari Paolo Coelho.

Bab ketiga, adalah pembahasan yang berisi analisis mengenai nilai-
nilai pendidikan dalam novel Sang Alkemis dan relevansnya dengan
Pendidikan agama Islam. Di dalamnya dibahas mengenai nilai-nilai
pendidikan yang terkandung dalam novel Sang Alkemis. Analisis ini
dilengkapi dengan upaya merelevansikan nilai-nilai yang terkandung dalam
novel tersebut dengan pendidikan agama Islam (PAI).

Bab empat, adalah penutup berisi kesimpulan yang merupakan
jawaban dari permasalahan penelitian atau tujuan yang menjadi target
pencapaian penelitian. Di bagian ini diungkapkan pula mengenai saran-saran

dari penyusun terkait dengan tema penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis di atas, penyusun dapat merumuskan beberapa

kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Sang Alkemis melalui

analisis karakter dari tokoh utama, yaitu Santiago adalah sebagai berikut:

a.

Impian dan cita-cita adalah tujuan hidup yang harus diwujudkan oleh
setiap individu.

Minat dan motivasi adalah faktor penting yang harus dimiliki setiap
individu dalam mewujudkan impian dan cita-cita

Setiap individu harus memiliki kecerdasan tertentu dalam proses

mewujudkan impian dan cita-cita.

. Setiap individu harus memiliki sikap dan keberanian mengambil

keputusan sebagai bagian dari penyelesaian masalah.

Setiap tindakan dan usaha yang dilakukan oleh setiap individu harus di
dasarkan pada perasaan dan cinta.

Kesadaran spiritual akan menuntun individu untuk mengakui dan
menyadari bahwa segala sesuatu yang ada di alam adalah bukti akan

kebesaran Tuhan.

. Kepribadian yang mandiri adalah pribadi yang memiliki keteguhan hati,

semangat, optimis, cerdas, berani mengambil keputusan, sabar, amanah.

99
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2. Secara umum nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Sang
Alkemis relevan dengan pendidikan agama Islam. Meskipun demikian, hal
tersebut tidak serta merta bisa dijadikan sebagai pembenaran bagi setiap
macam sarana yang digunakan, karena sarana itu sendiri dapat
menimbulkan akibat-akibat yang berbeda sama sekali dengan apa yang
dikehendaki. Oleh karena itu, meminjam istilah John Dewey, terdapat
ketidaksepakatan faktual mengenai sarana untuk mencapi tujuan tersebut,
sehingga tidak relevan dengan PAI, di antaranya adalah:

a. Harta karun melambangkan orientasi pemikiran yang materialis,
sehingga nilai tak lebih sebagai obyek dari suatu kepentingan.
Sementara orientasi tujuan dalam PAI adalah hal-hal yang bersifat
immateri dan sebagai nilai dari suatu esensi, bukan obyek dari suatu
kepentingan.

b. Ketidaksepakatan juga muncul dalam hal cara bagaimana dan dari
mana motivasi diperoleh. Dalam PAI motivasi untuk bereksplorasi
didasarkan pada ajaran-ajaran Islam atau petunjuk yang termuat dalam
ayat-ayat al-Qur’an, sedangkan motivasi Santiago diperoleh dari
keresahan jiwa dan mimpi mengenai harta karun.

c. Terdapat beberapa peristiwa dalam cerita yang tidak sesuai dengan
Islam, misalnya pandangan mengenai mimpi, jatuhnya dua batu Urim
dan Tumim, serta dua burung elang yang terbang sebagai pertanda,

sehingga menimbulkan perhatian dan kepercayaan lebih terhadapnya
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adalah suatu hal yang menjurus kepada perbuatan menyekutukan Allah
(syirik). Sementara syirik adalah dosa terbesar yang tidak akan
diampuni. Selain itu, usaha Santiago dalam menentukan keputusan
dengan cara mengambil batu adalah bentuk mengundi nasib atau judi

yang jelas sangat dilarang dalam Islam.

B. Saran-saran

1. Apresiasi terhadap karya sastra jenis novel, baik dalam bentuk telaah
sastra maupun penelitian sastra selayaknya mulai digalakkan dengan
harapan untuk meningkatkan minat baca para peserta didik.

2. Dalam konteks pendidikan agama Islam, penelitian sastra merupakan salah
satu metode atau strategi yang nampaknya patut diterapkan dalam
pembelajaran untuk menumbuhkan keaktifan, daya nalar atau tafsir, olah
rasa dan kepekaan peserta didik.

3. Akhirnya nilai-nilai kearifan yang terkandung di dalam sebuah novel dapat
diketahui dan dipahami sejauh mana kompetensi nilai tersebut dalam

kehidupan sehari-hari.
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